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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi di era globalisasi saat ini, membuat semua aspek kehidupan
kita berubah dan tidak dapat dihindarkan dari pengaruh kemajuan zaman. Untuk mendapatkan
data dan informasi yang kita inginkan bukanlah perkara mudah, mengingat sedemikian
banyaknya informasi yang tersedia untuk berbagai keperluan dengan berbagai gaya penyajian.
Pencarian data di komputer, baik itu secara online ataupun offline berkembang banyak metode
yang semakin menyempurnakan hasil pencarian. Hal ini juga meningkatkan kepuasan
pengguna dalam mencari informasi. Metode yang umum digunakan dalam melakukan
pencarian adalah Boolean Model. Metode lainnya adalah Vector Space Model (VSM). VSM
yaitu model yang digunakan untuk mengukur kueri antara suatu dokumen dengan suatu kata
kunci. Oleh karena itu, penulis bertujuan untuk membandingkan kedua metode tersebut dari
kecepatan (waktu) pencarian dan jumlah temuan. Kecepatan tersebut dihitung berdasarkan
lama waktu pencarian untuk kedua metode tersebut. Hasil yang didapati adalah perbandingan
waktu pencarian antara boolean model dan vector space model didapati bahwa boolean model
lebih cepat dengan selisih 30 sampai 50 detik. Perbandingan untuk hasil temuan didapati
bahwa vector space model mempunyai hasil temuan yang sama dengan boolean model yang
menggunakan operator or, sedangkan dengan operator and dan gabungan and serta or
didapati bahwa jumlah hasil temuan tidak sama dengan vector space model.

Kata kunci: Perbandingan, Boolean Model, Vector Space Model, Pencarian, Dokumen Teks

Abstract

The development of information technology in the current era of globalization, makes all
aspects of our lives change and cannot be avoided from the influence of the times. To get the
data and information that we want is not an easy matter, considering that so much information
is available for various purposes with various styles of presentation. Searching data on a
computer, be it online or offline, there are many methods that improve the search results. It also
increases user satisfaction in finding information. The most commonly method of searching is
the Boolean Model. Another method is the Vector Space Model (VSM). VSM is a model used to
measure queries between a document and a keyword. Therefore, the authors aim to compare the
two methods from the speed (time) of the search and the number of findings. The speed is
calculated based on the search time for both methods. The result is that the comparison between
boolean model and vector space model shows that the boolean model is faster by a difference of
30 - 50 seconds. The comparison for the foundings document text shows that vector space model
has the same findings as the boolean model using the or operator, whereas with the and
operator and the combination of operator and or it is found that the number of findings is not
the same as vector space model.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi komputer dianggap sebagai suatu penemuan yang mengubah
dunia dari era manual menjadi digital, kemudian komputer juga mulai menggantikan
kemampuan mesin ketik, kalkulator dan sampai kemampuan dalam memberikan informasi
melalui internet. Internet sendiri semakin menyatu dengan kehidupan sosial manusia. Internet
memiliki kemampuan untuk memberikan berbagai bentuk layanan. Salah satunya adalah
penyediaan data dan informasi. Namun untuk mendapatkan data dan informasi yang kita
inginkan bukanlah perkara mudah, mengingat sedemikian banyaknya informasi yang tersedia
untuk berbagai keperluan dengan berbagai gaya penyajian. Berbagai mesin pencari telah
tersedia dan masing-masingnya memiliki strategi, fitur dan kemampuan. Bentuk sederhana dari
proses pencarian itu dapat dimulai dari pencarian data dalam sebuah dokumen dalam sebuah
komputer.

Pencarian data di komputer, baik itu secara online ataupun offline telah berkembang
banyak metode yang semakin menyempurnakan hasil pencarian. Hal ini juga meningkatkan
kepuasan end user dalam mencari informasi [1]. Para pakar kecerdasan buatan semakin
meningkatkan cara kerja pencarian dokumen dengan algoritma dan metode yang mendekati
alamiah pikiran manusia [2] [3]. Metode yang umum digunakan dalam melakukan pencarian
adalah Boolean Model. Metode ini memiliki sistem pencarian langsung menggunakan dasar
hukum Boole. Aljabar boole merumuskan beberapa operator matematika antara AND, OR,
NOT, NOT AND dan NOT OR [4] [5]. Jika mesin pencari menemukan kesesuaian dokumen
sesuai dengan kata kunci maka langsung ditampilkan sebagai hasil temuan [1].

Metode lainnya adalah Vector Space Model (VSM). VSM vyaitu model yang digunakan
untuk mengukur Kkueri antara suatu dokumen dengan suatu kata kunci. Konsep dasar VSM
adalah menghitung jarak vector antara dokumen dengan kata kunci yang dimasukkan kemudian
mengurutkan berdasarkan tingkat kedekatannya [6] [7] [8] [9]. Semakin kecil jarak vektor antar
dokumen maka semakin mirip keduanya [10] [11] [12]. Teknik ini juga ternyata menjadi
alternatif dalam mesin pencari untuk menyelesaikan tugasnya. Boolean Model dan VSM
memiliki persamaan cara dalam melakukan pencarian yaitu dengan menemukan setiap kata
yang sama dengan kata kunci yang dimasukkan oleh user dibandingkan dengan dokumen yang
mencari obyek pencarian. Jika ditemukan persamaan kata maka akan disebut sebagai dokumen
yang ditemukan [13] [12].

Penelitian yang terkait dengan topik penelitian yang dibahas adalah didapati bahwa Vector
Space Model memberikan peningkatan kinerja pengklasifikasian dari binomial dan polinomial
[14]. Penelitian membandingkan pencarian Boolean dan Vector Space Model didapati bahwa
Boolean dan Vector Space Model mempunyai hasil yang sama dalam pencapaian dokumen
[15]. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk membandingkan lagi kedua metode tersebut
dari kecepatan (waktu) pencarian dan jumlah temuan. Kecepatan tersebut dihitung berdasarkan
lama waktu pencarian untuk kedua metode tersebut yaitu Boolean dan Vector Space Model.

2. Metode Penelitian
2.1 Pengumpulan data

Aspek ini mencakup pendalaman pengetahuan yang berkaitan dengan metode-metode
pencarian yang ada dan lebih fokus yang pada paling relevan terhadap topik yang dikaji.
2.2 Analisa

Pada tahap ini dilakukan analisa dalam proses pencarian dokumen dengan menggunakan 2
buah metode yang akan menjadi bahan perbandingan yaitu Boolean model dan Vector Space
Model (VSM). Hasil pencarian tadi akan menjadi sumber data indexing yang disimpan ke dalam
basis data dan kemudian disalurkan ke sistem temu-kembali agar user dapat membaca hasil
pencarian yang dilakukan. Perencanaan sistem ini dilakukan dengan menggunakan Unifield
Modelling Language (UML). Menurut Febri dan Amalia (2018) menyatakan bahwa dengan
pemodelan UML dapat meningkatkan kinerja sistem informasi pengajuan dana anggaran,
sehingga meningkatkan produktifitas perusahaan [16]. Penelitian ini juga menggunakan UML.
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2.3 Perancangan Sistem
Setelah melakukan analisa, perlu untuk segera merancang sistem Pencarian dokumen.
Dalam pencarian dokumen diperlukan beberapa bagian sistem antara lain perancnagan
output, input dan proses.
2.4. Logika Proses Pencarian
Setelah dilakukan input maka proses pencarian dilakukan. Proses pencarian ini
menggunakan 2 metode pencarian yaitu Boolean Model dan VSM. Pada metode pencarian
dengan VSM tidak diperlukan aturan penulisan kata kunci, sedangkan Boolean Model
diberlakukan beberapa aturan penulisan kata kunci yaitu:
a. Untuk proses menggunakan operator “AND” dapat dilakukan dengan memberikan tanda “-”.
b. Untuk proses menggunakan operator “OR” dapat dilakukan dengan memberikan tanda spasi
atau “ ““. Logika pencarian dengan Boolean Model dapat terlihat dalam Gambar 1.

Getdir as String

On error Goto g

Pesan error : File
Tidak Ditemukan

Pesan Error :
Ya Kata Kunci Salah End
[y
Ya—
Tidak

i Tidak Ya

Getdir <-
BrowseForFolder (Me,

LTBoolean <- jumlah baris
Flekboolean -1 & “Dok.”

“Pencarian Dokumen”,"C:\
’ det<-0
) Filel ada o
Listnya ? T
Tidak 5 Catat waktu akhir,
) PrOSEdHr” — LWBO‘?('ear?f e w—{ Hitung selisih waktu | ¢—
Simpandata (‘B" det) Detik’ Det <. selisih wak
Filel.Path <- Getdir
Filel.Pattern <- “* txt"
Ya
Prosedur Flekanaboolean.textmatrix | Prosedur | Namafile <- getclir &
Xtemuan (1+1) (141, 1) <-fileL.list(]) Perkata (namafile) V" & fileLlist(l)
[<-1+1 T
Catat Waktu Awal H Prosedur Ambil Keyword }—P Prosedur BuatAnaBoolean Prosedur BuatHasilBoolean| —» 1<-0

Gambar 1. Flowchart Pencarian dengan Boolean Model

Gambar 1, dapat dilihat logika yang terjadi pada pencarian menggunakan Boolean Model.
Penghitungan waktu pencarian dimulai setelah folder yang dijadikan target dipastikan memiliki
file bertipe txt, setelah itu diikuti serangkaian pengujian melalui berbagai prosedur seperti
terlihat pada gambar diatas. Penghitungan waktu pencarian akan dihentikan setelah jumlah
dokumen yang ditemukan telah dipastikan. Dengan demikian dapat dipastikan keakuratan
pencarian sesuai dengan kebutuhan pencarian tersebut. Logika pencarian dengan VSM terlihat
dalam Gambar 2.
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Start
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< Getdir as String >

On error Goto jg

Va Pesan Error : End P Tidal
Kata Kunci Salah \ A "

Ya

Tidak

Tidak
i Pesan error : File Ya
Tidak Ditemukan

Getdir <- BrowseForFolder

(Me, “Pencarian
Dokumen”,"C:\") T
Filel ada
. Listnya ? det<-0
T|tiak .
Filel.Path <- Getdir
Filel.Pattern <- “*.txt" Ya LWVSM <- det & Prosedur
“Detik” "l | Simpandata (“V",det)
i R
Prosedur
< Catat Waktu Awal i
BuatTabelVSM HCititr?“ \ggllii(sttjh?/:l(;l(rfu « | LTVSM<-jumiah baris
g sels! flekHasilVSM -1 & "Dok.
Det <- selisih waktu .
h 4
Prosedur Prosedur o Prosedur Prosedur
BuatTabelMutlak AmbilKeyword TemuanVSM (getdir) HasilVSM

Gambar 2. Flowchart Pencarian dengan Vector Space Model

Gambar 2 menjelaskan bahwa, pada pencarian dengan VSM awal prosesnya sama dengan
pencarian dengan Boolean Model yaitu memilih folder yang menjadi obyek pencarian. Setelah
dipastikan jenis dokumen teks memang terdapat pada folder tersebut maka penghitungan waktu
dimulai, kemudian dilanjutkan dengan melaksanakan prosedur Buat Tabel VSM, vyaitu
menyiapkan tabel untuk media pencatatan proses dasar dari VSM. Setelah itu diikuti dengan
prosedur BuatTabelMutlak, yaitu Menyiapkan tabel untuk media pencatatan similarity Analysis
dari VSM. Setelah tahap persiapan selesai, dilanjutkan dengan prosedur Ambil Keyword yang
berguna menyediakan kata kunci dalam tabel sebagai acuan pencarian dokumen, dan diteruskan
dengan prosedur Temuan VSM dan Hasil VSM sebagai rangkaian proses untuk menemukan dan
menampilkan dokumen dengan Vector Space Model. Berdasarkan hasil dari HasilVSM tadi,
dapat dilaporkan jumlah temuan dokumen, maka dapat dilanjutkan dengan mengakhiri
penghitungan waktu pencarian dan menjadi total waktu pencarian. Kemudian dilakukan
prosedur Simpan Data.

3. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi perbandingan Boolean Model dengan VSM ini hanya terdiri dari satu form
pengujian/pencarian dan satu form lainnya untuk pelaporan dan analisanya. Aplikasi dijalankan
dengan cara masukkan kata kunci yang diinginkan, tetapi yang harus diingat bahwa untuk
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pencarian dengan Boolean Model fungsi “Or” ditandai dengan spasi antar kata, dan fungsi
“And” ditandai dengan tanda “-“ antar kata, sedangkan pada VSM tidak memiliki aturan seperti
di Boolean model.

3.1 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan sampel dengan 3 (tiga) dokumen teks
yaitu:
a. Docl.txt, dengan isi adalah “Shipment of gold damaged in a fire”.
b. Doc2.txt, dengan isi adalah “Delivery of silver arrived in a silver truck”
c. Doc3.txt, dengan isi adalah “Shipment of gold arrived in a truck”

Kemudian akan digunakan kata kunci yang sama yaitu “gold silver truck”, namun dengan
mengindahkan kemungkinan aturan “And” dan “Or” pada pencarian dengan Boolean Model.
3.1.1 Pengujian Boolean Model

Pada pengujian Boolean Model dilakukan 4 kali pengujian dengan kombinasi fungsi “And”
yang diwaliki dengan tanda “-“ dan “Or” yang diwakili dengan tanda spasi, sehingga didapat
kata kunci yang diterapkan adalah sebagai berikut :

a. Gold silver truck
b. Gold-silver-truck
c. Gold-silver truck
d. Gold silver-truck
A. Pengujian dengan Operator Or
Ketika digunakan kata kunci pertama yaitu “gold silver truck”, maka terlihat hasilnya
dalam Gambar 3.

Hasil Pencariah Metode : Boolean Model

NO |File Hasil Temuan

D:\azmi\aplikasihdokwsmidocT bt
D:\azmihaplikasivdok \wsmidoc2 tat
D:\azmihaplikasivdok \wsmidoc3. tat

—

ro

[2a]

Gambar 3. Hasil Pencarian Boolean Model dengan operator Or
Gambar 1, terlihat bahwa dari 3 (tiga) dokumen sampel seluruhnya menjadi temuan dan total
waktu yang dibutuhkan untuk keseluruhan prosesnya adalah 30 milidetik.
B. Pengujian dengan Operator And
Ketika digunakan kata kunci kedua yaitu “gold-silver-truck”, yaitu menggunakan operator
and, maka terlihat hasil temuan dalam Gambar 4.

Hasil Pencarian Metode : Boolean Model
NO | File Hasil Temuan

Jumlah Temuan 0 Dok Total Waktu 30 ms

Gambar 4. Hasil Boolean Model dengan operator And
Gambar 4, terlihat bahwa tidak ada dokumen sampel menjadi temuan dan total waktu yang
dibutuhkan untuk keseluruhan prosesnya adalah 30 milidetik.
C. Pengujian dengan Gabungan Operator And dan Or
Ketika digunakan kata kunci ketiga yaitu “gold-silver truck”, atau menggunakan operator
And dan Or terlihat hasilnya dalam Gambar 5.
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Hasil Pencarian Metode : Boolean Model

NO |File Hasil Temuan
1¢£D:\azmih\aplikasitdok \vsm'\doc2. txt
D:\azmi\aplikasihdok \vsmidoc3. tat

Gambar 5. Hasil Pencarian Boolean Model dengan Operator And dan Or
Gambar 5, terlihat bahwa 2 (dua) dokumen sampel menjadi temuan dan total waktu yang
dibutuhkan untuk keseluruhan prosesnya adalah 30 milidetik.
D. Pengujian dengan Gabungan Operator Or dan And
Ketika digunakan kata kunci keempat yaitu “gold silver-truck”, atau dengan menggunakan
gabungan operator Or dan And, maka terlihat hasil pencarian dalam Gambar 6.

Hasil Pencarian Metode : Boolean Model
NO

File Hasil Temuan
D:SazmihaplikasivdokhvsmidocZ txt
D:Sazmitaplikasitdokh\vsmidoc3 txt

Jumlah Temuan 2 Dok Total “»wWaktu 50 ms

Gambar 6. Hasil Pencarian Boolean Model dengan Operator Or dan And
Gambar 6, terlihat bahwa 2 (dua) dokumen sampel menjadi temuan dan total waktu
yang dibutuhkan untuk keseluruhan prosesnya adalah 50 milidetik.
3.1.2 Pengujian Vector Space Model
Pada pengujian pencarian dokumen menggunakan VSM, tidak ada pengaruh terhadap
operator boolean yang dibahas sebelumnya, sehingga kata kunci yang digunakan cukup satu
jenis saja sebagai sampel yaitu “gold silver truck”, terlihat pada Gambar 7.

Analisa Pencarian VYector Space Model

NO [ Terms | o |lp1 bz D3 | dA | DAdri |
A o 1 1] 1] 2  1.0000
ARRIVED o [a] 1 1 2 1.s000
DAMAGED o 1 [x]) o 1 3.0000
DELIVERY o [u] 1 a 1 3.0000
FIRE o 1 [x]) o 1 3.0000
GOLD 1 1 o 1 2 1.s000
Y] o 1 1 1] 2 1.0000
OF | o 1 1 1 2 1.0000
SHIPMEMNT o 1 o 1] 2  1.5000
SILVER 1 ] =3 a 1 3.0000
TRUCK 1 [] 1 1 2  1.5000

e ———|

Gambar 7. Analisa Pencarian menggunakan Vector Space Model

Gambar 7, terlihat hasil analisa terhadap pencarian seluruh dokumen dalam folder yang

dimaksud sebelumnya. Setelah dilakukan perbandingan terhadap tabel identifikasi kata kunci,

maka didapatkan nilai dari setiap kata yang ditemukan dan kaitannya terhadap setiap dokumen.

Langkah selanjutnya adalah melakukan Similarity Analysis menggunakan Kesamaan Kosinus
yang terlihat dalam Gambar 8.

Gambar 8, terjadi proses puncak untuk menemukan nilai keterkaitan antara dokumen-
dokumen dan kata kunci yang dimasukkan. setelah ditemukan kedekatan dari dokumen-
dokumen tersebut, maka akan disalin ke dalam tabel hasil pencarian dokumen-dokumen yang
kedekatannya lebih dari 0,000 seperti dalam Gambar 9.
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Gambar 8. Similarity Analysis pada Vector Space Model
Hasil Pencarian Metode : Vector Space Model

NO | File Hasil Temu.| Nilai
D:h\azmihaplikas
D:h\azmihaplikas
D:\azmi‘aplikas

Jumlah Temuan 3 D_ok To_lal Waktu 80 ms
Gambar 9. Hasil Pencarian Vector Space Model.

Gambar 9, diatas dapat dilihat bahwa ketiga dokumen memiliki keterkaitan dengan kata
kunci, namun posisinya diurutkan dengan nilai kedekatan tertinggi akan lebih dulu ditampilkan
dan yang terendah kedekatannya akan ditampilkan dipaling bawah. Total waktu yang
dibutuhkan untuk melakukan seluruh proses pencarian ini adalah 80 milidetik.

3.2 Perbandingan Jumlah Temuan antara Boolean Model dan Vector Space Model

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, didapat tabel hasil perbandingan Pencarian antara
Boolean Model dengan Vector Space Model dalam Gambar 10.

PATH KEYWORD  [JML SAMPENJML BOOLEANJML VSM
D:\azmi\aplikasivdokwsm | gold silver truck 3 3

D:\azmi\aplikasivdokwsm | gold-silver-truck | 3 0 3
D:\azmi\aplikasi\dokwsm | gold-silver truck | 3 2 3
D:\azmi\aplikasi\dok'wsm |gold silver-truck |3 2 3

(25

Gambar 10. Data Perbandingan Jumlah Temuan
Berdasarkan Gambar 10, dapat dilihat bahwa dari jumlah temuan pencarian dengan VSM
akan sama hasilnya dengan Boolean Model jika seluruh kata kuncinya menggunakan spasi atau
operator “Or”, dan akan lebih banyak hasil temuannya dengan VSM jika salah satu kata
kuncinya menggunakan operator “And”. Jika dilihat dengan diagram batang perbandingan
Jumlah Temuan seperti dalam Gambar 11.

Diagram Perbandingan

FusionCharts Evaluation - An InfoSoft Global Creation |
Anal fean del - YVector Space Model

Nilal
o KON W & O

gold silver truck gold-silver-truck gold-silver truck gold silver-truck

Kategori

Jml_Roolean Il _wsm ]

Gambar 11. Diagram Batang Perbandingan Jumlah Temuan
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Perbandingan Jumlah Temuan Secara visual tampak bahwa dari 4 (empat) kata kunci, hanya
satu kata kunci yang memiliki hasil temuan sama antara kedua metode, namun tiga kata kunci
lainnya menunjukkan hasil temuan yang lebih banyak pada Vector Space Model.

3.3 Perbandingan Waktu Pencarian antara Boolean Model dan Vector Space Model

Pada perbandingan waktu pencarian, mengingat kecepatan pencarian harus benar-benar
detail maka digunakan satuan waktu = detik bilangan berkoma (desimal). Dari keempat kata
kunci dapat dilihat bahwa proses pencarian dengan Boolean Model akan lebih cepat diselesaikan
daripada dengan VSM. Hal tersebut terlihat dalam Gambar 12.

PATH [KEYWORD [JML SAMPELWAKTU BODLEANWAKTU YSM
p | D:\aamiaplikasibok i gold silver tug; 3 30 80
0:\azmiaplkasidok v gold-siver-tuc 3 0 80
0:\azmiaplikasidok v gold-siver tuc: 3 kil 80
D:\aemi\aplkastidok v gold silverdruc 3 il 80

Gambar 12. Data Perbandingan Waktu Pencarian
Jika dilihat dari diagram batang dalam Gambar 13, akan terlihat sekali perbedaan kecepatan
penyelesaian pencarian antara Boolean Model dengan VSM. Berikut gambar diagram batang
perbandingan waktu pencarian.

FusionCharts Evaluation - &n InfoSoft Global Creation |
Analisa Boolean Model - Yector Space Model

-LJ-LJJ,

20

Nilal Analisa
)

gold silver truck  gold-silver-truck  gold-silver truck  gold silver-truck
Kata Kunci
Jml_Boolean Waktu_Boolean = Irmnl_WSM Waktu_WSM

Gambar 13. Diagram Batang Perbandingan Waktu Pencarian
Gambar 13, memperlihatkan bahwa waktu pencarian dengan boolean model
menggunakan operator Or, and, gabungan or dan and adalah sebesar 30 detik, sedangkan
dengan operator and dan or adalah sebesar 50 detik. Untuk vector space model menggunakan
waktu selama 80 detik. Dengan demikian, hasil penelitian ini adalah sama dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh [15] yaitu boolean model memerlukan waktu yang lebih sedikit
dibandingkan dengan vector space mode dalam pencarian dokumen pada koleksi data.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang dihasilkan adalah pada pencarian menggunakan Boolean
Model jika operator yang digunakan sebagai kata kunci seluruhnya adalah “Or” maka jumlah
temuannya akan sama dengan pencarian menggunakan VSM, dan apabila kata kunci pencarian
menggunakan Boolean Model dengan operatornya “And” atau kombinasi operator “And” dan
“Or” maka jumlah temuannya akan lebih sedikit daripada VSM. Waktu pencarian menggunakan
Boolean Model akan selalu lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan VSM meskipun kata
kunci menggunakan operator gabungan “And” dan “Or”.

Pencarian Dokumen teks menggunakan Boolean Model cocok untuk kata kunci tunggal
atau menggunakan operator “Or” secara keseluruhan, jika menginginkan temuan yang banyak.
Namun, jika menginginkan temuan yang akurat, maka dapat mengkombinasikan kata kunci
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dengan operator “And” dan “Or” sehingga akan menghasilkan temuan dokumen yang sedikit.
Apabila menggunakan VSM dalam pencarian dokumen teks, maka akan menghasilkan jumlah
temuan yang maksimal namun dengan waktu pencarian yang lebih lama dibandingkan dengan
pencarian dokumen teks menggunakan Boolean Model.

Pencarian dokumen menggunakan Boolean Model dengan operator or, and dan gabungan
or dan and didapati bahwa memakan waktu pencarian sebanyak 30 detik, sedangan dengan
operator gabungan and dan or memakan waktu sebanyak 50 detik. Sementara untuk vector
space model memerlukan waktu sebanyak 80 detik. Berarti selisin yang diberikan adalah
boolean model lebih cepat 30 sampai 50 detik untuk proses pencarian dokumen teks.
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